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PAPARAN DATA
A. Gambaran Umum Desa Sungai Pasir

1. Sejarah Desa Sungai Pasir

Diinformasikan ada daerah pedesaan yang subur, utuganb yang
menghijau, di atas tanah yang datar ditumbuhi pateonsemak yang masih
lebat, hiduplah sekelompok masyarakat rukun dan adameskipun
penduduknya masih dalam kehidupan yang primitiangr menyebutnya
“kampung lunci”. yang terdiri dari kampung SungaisP sampai ke Sungai
Tabuk. Konon kampung Lunci dimekarkan menjadi Surimsir, Sungai
Jorong, dan Sungai Tabuk. Riwayat kampung tersatalh Lunci karena di
dalamnya ada sebuah sungai dan di muaranya tisggaang laki-laki yang
bernama Uncin yang tidak mempunya keluarga, yangukiea timbulah nama
sungai, yang diberi nama sungai Lunci pada tah@0.19

Kampung Lunci ini lama kelamaan menjadi ramai dengdanya
pendatang orang dari Banjar Masin yang ingin menetan tinggal di
kampung Lunci itu. Ditambah lagi desa Lunci sudatkdnal di kalangan
penduduk desa kampung Lunci dan sekitarnya bah&erpa ke wilayah
kabupaten. Diceritakan di desa ini di huni oleh yaaskat yang membuat
perkebunan dan pertanian. Pada saat penjajahang)épntara Merah Putih
dan sebagai kepala kampung bernama Aman, di im&kara dalam sejarah
pelarian di Tajur Langkuas Natai Ulin ada pemekalesa, yaitu desa Sungai
Pasir, pada tahun 1962.

'Sumber Dokumen diambil dari Data Sejarah Desa SuRgsir Kecamatan Pantai Lunci
Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah.
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2. Letak Geografis Dan Batas Wilayah

Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Pasir Keatam Pantai Lunci
Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah. Adapun balkagh Desa Sungai
Pasir Kecamatan Pantai Lunci Kabupaten Sukamaramiatan Tengah

adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Desa Sedawak

b. Sebelah Selatan : Laut Jawa

c. Sebelah Barat : Desa Sungai Cabang Barat
d. Sebelah Timur : Tanjung Puting

Desa Sungai Pasir terletak dalam areal kecamatataipéunci
kabupaten sukamara, Adapun jarak tempuh Desa S&agai dengan pusat
pemerintahan Kecamatan Pantai Lunci adalah 5 kngadeKota Kabupaten
Daerah Sukamara adalah 15 km / 1,% jam, denganKtia propensi
Palangkaraya yang berjarak sekitar 40 km.

3. Keadaan Penduduk

Desa Sungai Pasir memiliki tujuh RT dan satu dudengan wilayah
seluas 17500 Ha dan dihuni sekitar 1680 jiwa derjgarlah 502 kepala
keluarga (KK) dan kesemuanya adalah warga Negérkdisesia dan warga
dari luar daerah. Adapan perincian penduduk menuraur dan jenis
kelamindapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel |
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamir?

Laki-laki Perempuan Jumlah
855 825 1680

#Sumber Dokumen diambil dari Data Sejarah Desa SuPasir Kecamatan Pantai Lunci
Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah.



Tabel I

Jumlah Penduduk Menurut Usia®
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No Umur Jumlah
1. 00-05 Tahun 226 orang
2. 06-15 Tahun 377 orang
5. 16-60 Tahun 937 orang
6. 60 Tahun ke atas 93 orang
Tabel 111
Jumlah penduduk menurut mata pencaharian
No Mata Pencaharian Jumlah
1. Karyawan
a. Pegawai Negri Sipil 29 orang
b. TNI/POLRI 3 orang
c. Swasta 21 orang
2. Wiraswata / Pedagang 10 orang
3. Petani
a. Milik Tanah Sendiri 43 orang
b. Pengarap Tanah 10 orang
c. Buruh Tani 60 orang
4. Pengusaha Sedang / Besar 11 orang
5. Nelayan 200 orang
6. Peternak 317 orang
Pengrajin / Industri Kecll 19 orang
7. Buruh Industri 10 orang
8. Buruh Bangunan 32 orang
9. Buruh Pertambangan -
10. | Jasa 8 Orang

4. Keadaan Pendidikan

Kualitas pendidikan suatu daerah akan berpengagtiadap pola

pikir dan sikapnya seseorang, yang pada gilirakga &erpengaruh terhadap

3Sumber Dokumen diambil dari Data Sejarah Desa SuRgsir Kecamatan Pantai Lunci
Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah.
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perkembangan dan laju pembangunan. Kualitas pekdtehsebut dapat
dicapai melalui upaya pendidikan.

Data yang berhubungan dengan jumlah penduduk mienimgkat
pendidikan yang ada di desa Sungai Pasir Kecankatatai Lunci Kabupaten
Sukamara Kalimantan Tengah adalah sebagai berikut:

Tabel IV

Jumlah Sarana Tingkat Pendidikarf

0 Sarana pendidikan Jumlah
Taman Kanak-Kanak 2
Sekolah Dasar 4
SMP/SLTP 1
SMA/SLTA -
Akademik (D1-D3) -
Sarjana (S1-S3) -

o|uhlwiNEFIZ

Jumlah penduduk menurut pendidikan

No Tingkat pendidikan Jumlah

1. Belum Sekolah 192 orang

2 Tidak Tamat SD 15 orang

3. Tamat Sekolah Dasar/Sederajat 327 orang
4. SMP/SLTP 435 orang

5. SMA/SLTA 145 orang

6. Akademik (D1-D3) 15 orang

7. Sarjana (S1-S3) 8 orang

8. Diploma 20 orang

9. Buta Huruf 370rang

“Sumber Dokumen diambil dari Data Sejarah Desa SuRasir Kecamatan Pantai Lunci
Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah.
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5. Sarana dan Prasarana Serta Kegiatan Keagamaan

Adapun jumlah tempat ibadah sebagai sarana perguijahidupan
beribadah adalah sebagaiman dijelaskan dalamdabaivah ini:

Tabel V
Sarana peribadatan di Desa Sungai Pasir Kecamatarnatai Lunci
Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah

No Sarana Ibadah Jumlah

1. Masijid 6

2. Mushalla 4

3. Gereja -

4. Wihara -

5. Pura -
Jumlah 10

Penduduk Menurut Agama®

No Sarana Ibadah Jumlah

1. Islam 1673 orang

2. Katholik 5 orang

3. Protestan 2 orang

4. Hindhu -

5. Budha -
Jumlah 1680 Orang

Berdasarkan informasi tabel di atas maka dapattatike bahwa
penduduk yang berada di desa Pungai Pasir kecanfaaubai Lunci
kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah ini, merupakarga Negara
Indonesia yang dominan menganut Agama Islam. Walawggla beberapa
yang menganut agama lain. di desa ini sekarang kesuku yang beragam,

yang asalnya hanya bersuku Dayak dan Melayu.

*Sumber Dokumen diambil dari Data Sejarah Desa SuPgsir Kecamatan Pantai Lunci
Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah.
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B. Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah Di Desa SungaPasir

a. Sejarah Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah

Tarekat adalah gerakan sufi di mana umat Islam amaatkan
aktivitas keagamaan dengan menjalankan wirid terteiata tarekat
merupakan serapan dari bahasa Athbrigah, yang secaraarfiyah berarti
jalan untuk mendekatkan diri pada Allah. Para atggarekat melakukan
sebuah aktivitas yang dinamai wirid dziki& {laha illa Allah/Allah-Allah)

di lisan dan di hati. Tujuan wirid dikarenakan &gt untuk menempatkan
diri mereka lebih dekat bersama Allah. Dzikir atlalauatu bentuk ibadah
sufi khusus sebagai bentuk amalan wirid, yang ierengingat Allai

Sejarah Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah diaD@&sngai
Pasir kecamatan Pantai Lunci kabupaten Sukamalim&f@an Tengah,
yang dipimpin oleh Syeikh KH Muhammad Aly Bahruddiang berasal
dari PONPES At-Tagwa Cabean Kejayan Pasuruan Jamar.T Tarekat
yang dibawanya memilki mata rantai langsung dabiNduhammad Saw.
Beliau menerima bai’at langsung dari gurunya, Syedkuhammad Adlan
Aly r.a. Cukir Jombang.

Bagi jama’ah Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsyabandiyahdesa
Sungai Pasir, para jama’ah tidak terlepas darislanan, ihsan atau yang
biasa disebut dengan syari’ah, tarekat dan hakigata mereka mempunyai
kemauan yang keras untuk mengamalkan tarekat danpuorgai sikap
sebagai berikut:

1) Percaya bahwa Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsyabandiyalesa Sungai
Pasir itu sebagi tarekat yang benar untuk mendakatki kepada Allah
Swi.

63.

® Endang TurmudiPerselingkuhan Kiai dan KekuasadiYogyakarta. LKIS: 2004), him. 62-
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2) Percaya pada guru Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsyapamdii desa
Sungai Pasir sebagai orang yang bisa membimbingndahenapaki
jalan spiritual keagamaan dalam mendekatkan diapelah Swt. Serta
mengamalkan nasehat guru yang dapat membangun daajalankan
ibadah kepada Allah Swit.

3) Tekun dan selalu mengamalkan dzikir Tarekat QaaliriyWan
Nagsyabandiyah di desa Sungai Pasir (dzikiafi dan jahr) sebagai
yang diajarkan oleh tarekat melalui guru dan selélersedia
mengamalkan dan mengikuti kegiatan-kegiatannyae@efstigosah,
Khususiyah dan Manaqib.

Kebahagiaan lahir batin bagi jama’ah Tarekat Qwaliri Wan
Naqgsyabandiyah di desa Sungai Pasir adalah mengmmalaran tarekat
secara sungguh-sungguh, yang berintikan pada dziita amalan-amalan
lain yang sudah di dapat di tarekat.

Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah di desa SuRgair ini,
merupakan salah satu Jam’iyyah Ahlith Tharigah Ehérah Qodiriyah
Wan Nagsabandiyah. Jam’iyyah ini terbentuk padggal 20 Juli 2004 M.
Tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah yang di ajark@deh KH
Muhammad Aly Bahruddin adalah merupakan tarekag yeerada di bawah
naungan Jamiyyah Ahlith Tharigah Al Mu'tabarah Aahdiyyah,

Jam’iyah Ahlith Tharigah Al Mu'tabarah An Nahdiyyaadalah
sebagai organisasi yang modern, profesional, bardayma serta mampu
memberdayakan jama’ah melalui konsolidasi dan pabgegan organisasi,
pendidikan dan pengkaderan, dakwah dan kerjassent@ pengembangan

pemikiran Islam dalam rangka mereaktualisasikaraajéslamAhlussunnah

2012.

” Wawancara dengan Bapak Padlam salah satu jamakekatgpada Jum’at, 09 November
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Wal Jama’ah untuk mewujudkan nilai-nilai Islam yan&asmatan il
‘alamin dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dandageme

Ada dua kriteria utama bagi tarekat untuk bisaldisenu’'tabarah.
Pertama ajaran-ajaran tarekat harus sesuai dengan dyakiggmma Islam
serta lebih berhati-hati dalam menjalankan hukumahABwt. Kedua,wirid
dzikir yang diamalkan harus berasal dari mata raydag tidak terputus
antara mursyid dengan Nabi Muhammad. Arti mu’tabbasandiri adalah
terikat yang bersambung sanadnya sampai pada Rasu&aw, di mana
beliau menerima dari Malaikat Jibril as., dan MedaiJibril as. Berasal dari
Allah swt.®

b. Struktur Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsyabandiyah

Secara umum struktur tarekat di desa sungai pasidiri dari
pemimpin dan pengikut. Pemimpin dalam tarekat dadean Mursyid yang
bertindak selaku pembimbing utama dalam berbagdivias tarekat.
Mursyid mempunyai pembantu yang disebut sebagdif&hayang tugasnya
menggantikan tugas-tugas mursyid jika berhalang8elain sebagai
pemimpin dalam berbagai aktifitas tarekat, murdgdugas memberi ijazah
bai'at kepada para pengikut atau yang disebut mignun di desa sungai
pasir ini belum memiliki daftar anggota besertalldur yangdisusun secara
rigid, karena kebanyakan dari kegiatan dan aksvitiang dilakukan
berdasarkan atas kultural serta hubungan antana sham Guru saja.

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Syatlirudahwa :

“Mengenai struktural yang ada di lembaga kami beldisusun
secara rapi, serta angota-anggotanya belum ada.ddimun untuk
membuat struktur dan mendata anggota tarekatnyni dsudah
dilakukan, namun belum ada secara resmi di bukbkaya sebatas
ancangan sementara untuk kelancaran pelaksanaetakemi saja,

8kitab Pembinaan Moral Untuk Menjadikan Manusia Seutuki®ieh Jam’iyah Ahlith
Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah Wan Nagsyabandiy&abean Kejayan Pasuruan Jawa Timur
Indonesia, him. 58.
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padahal dengan adanya struktur keanggotaan akémnelmiah, hal
ini bertujuan untuk mewadai warga tarekat salahursat bila
teroganisir akan lebih mudah dilindungi oleh pemtah. Namun di
sini belum dibuat mengenai strukturnya, namun maisisahakan®
Juga dikatakan oleh bapak Padlam bahwa:

“Para pengikut tarekat di desa sungai pasir terdari para
masyarakat di daerah sekitar Kalimantan tengaha Rasyarakat
secara keseluruhan tidak diwajibkan menjadi jamazabkat, akan
tetapi lebih diarahkan untuk mengikutinya, merekagy memiliki
kehendak menjadi anggota tarekat, maka baitat terlebih dahulu
dan mempertangung jawabkanny3”.

Kebanyakan yang mengikuti tarekat ini adalah sudatkeluarga

atau orang yang sudah tua, Baik dari kalangan ngamelkebawah atau
ekonomi tingkat atas. Sedangkan istilah-istilaraetharigah ini adalah;
mursyid, murad, syaikh, pir, bad@bengganti) khalifah (maksudnya juga
pengganti), pengikut atau murid, fakir, atau sewdiiggebutdarwisy. Seperti
itulah yang digambarkan padharigah di desa sungai pasir. Kemudian
ajaran tharigah diajarkan kepada muridnya dengan melalui bai'anji)
untuk diberikan tanggung jawab.

Seperti yang dikatakan bapak Husain bahwa:

“Adapun yang menjadi penganti mursyid di desa Suirgeir ini
adalah Ustadz Sya'roni, Ustadz Budiono, dan Bapakam, karena
mereka yang sudah dianggap mampu untuk mengamalkan
menjaga amalan terekat tersebut, maka diangkatgaelpgnganti
dalam mengamalkan aktivitas ajaran tarekat di dasalari sinilah
pengganti-pengganti itu mulai mengajarkan aktivégsanthariqah
Qadiriyah Wan Nagsabandiyah kepada para pengikufkan tetapi
masalah pebe’atan pertama kali tetap sang mursyid yang
membe’atnya, maka seorang yang sudah ikut bai@als menjadi
pengikut tarekat dan wajib mengamalkan dan menjagealan-
amalan yang ada di dalam aktivitas tarekat ters&émgdangkan tugas

*Wwancara dengan Bapak Syahrudin salah satu jantatehat pada Rabu, 31 Oktober
2012,

Yvawancara dengan Bapak Padlam salah satu jama‘ekatspada Rabu, 08 September
2012.
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seorang penganti dalam menjalankan aktivitas tareapabila sang
mursyid tidak ada di tempat atau berhalandan.”

c. Silsilah Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah

Ajaran tarekat yang diikuti dan dikembangkan diad&singai Pasir
adalah tarekat Qadiriyah wan Nagsyabandiyah, sepang terlihat pada
jalur silsilah yang diikutinya.

Silsilah dalam dunia Tarekat menghantarkan sanamgsa rantai)
menghubungkan mursyid yang satu dengan mursyid l@ngya hingga
Rasulullah Saw, bahkan sampai kepada Allah Swt.sMdratau guru
tarekat di desa Sungai Pasir ini adalah KH Muhammibd Bahruddin,
mengambil tarekat dari Syeikh Muhammad Adlan Alymbang, dan
menempati urutan silsilah yang ke- 45 apabila ditgt dari matarantai
pertama Allah Swit.

Secara skematis sanad silsilah Tarekat Qadiriyah n Wa
Nagsabandiyah yang ada di Desa Sungai Pasir imtddiphat sebagai
berikut:

. Robbul Arlabi wa Mu'tiqu Ricabi Allah Swi.

. Sayyiduna Jibiil ‘Alaih al-Saam.

. Sayyidul Mursalin SayyidurMuhammad Saw.
. Sayyid Aly bin Abi Thalib Karromalkhu Wajha

. Sayyid Khusainbin Fatimatuz Zukh. r,a.

. As Syeikh Zainul ‘Abidn. r.a.

. As Syeikh Mumammad Al Baq r.a.

. As Syeikh Ja’far Sidiq r.a.

. As Syeikh Musa Al Kadim r.a.

As Syeikh Abil Hasan ‘Aly bin Musa Ar KD r.a.

© 00 N O o~ W N P
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Ywawancara dengan bapak Husain salah satu jamaekatapada Senin, 05 November
2012.
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As Syeikh Ma’ruf Karkfr.a.

As Syeikh Sri Saqoti r.a.

As Syeikh Abil Qosim Junaidi Al-Bagdadi r.a.
As Syeikh Abi Bakar As Syibli r.a.

As Syeikh ‘Abdul Wald At Tamimi r.a.

As Syeikh Abil Faroj Al Turtusi r.a.

As Syeikh Abil Hasan Al Hakari r.a.

As Syeikh Abi Sa’id Al Mubarok Al Muhzir r.a.
Sayyidul Auliya’ As Syeikh ‘Abdul @dir Jaehni r.a.
As Syeikh ‘Abdul Aziz r.a.

As Syeikh Muhammad Hattak r.a

As Syeikh Samsuddin r.a.

As Syeikh Syarofuddin r.a.

As Syeikh Zainuddin r.a.

As Syeikh Nuruddin r.a.

As Syeikh Waliyuddin r.a.

As Syeikh Hisyamuddin r.a.

As Syeikh Yahyar.a.

As Syeikh Abi Bakar r.a.

As Syeikh ‘Abdur Raim r.a.

As Syeikh Ustman r.a.

As Syeikh Kamaluddin r.a.

As Syeikh Abi Fatah r.a.

As Syeikh Murod r.a.

As Syeikh Syamsuddin r.a.

As Syeikh Aamad Ktitib Sambas r.a.

As Syeikh ‘Abdul Karim Banten r.a.

As Syeikh Ahmad Hasbullah r.a.
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41.
42.
43.
44,
45,
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As Syeikh Asnawi Banten r.a.

As Syeikh Kholil Rejoso Jombang r.a.

As Syeikh ‘Abdul Laif Banten r.a.

As Syeikh Romli Tamim r.a.

As Syeikh Muslh ‘Abdur Rahman r.a.

As Syeikh Muhammad Adlan Aly r.a. Cukir Jombang.

KH. Muhammad Aly Bahruddin Pon Pes “AT TAQWA” Calpeldraton

Pasuruan Jawa Timur Indone$a.

Dari uraian silsilah yang diterima KH Muhammad ABahruddin

dari gurunya Syeikh Muhammad Adlan Aly seorang @adharismatik dan

banyak menelurkan bayak ulama besar di antara safamya adalah KH
Muhammad Aly Bahruddin.

Tujuan Tarekat Qadiritah Wan Naqgsyabandiyah

Adapun tujuan didirikannya tarekat di Desa Surigasir, adalah

sebagai beikut:

1.

Membaca (mengamalkan) kalimat al-Qur'an, sebabdiafa ilaha illa

Allah itu , kalimat al-Qur’an.

. Taubat: sebab lafadz ilaha illa Allah untuk melebur dosa.

. Tawasul dengan berdzikit dan Menjalankan perintihhAyang ada di

dalam Al-Qur’an, sebab orang-orang yang berimamrdifahkan untuk

banyak berdzikir.

. Menjalankan amalan dan perintah kanjeng Nabi ,lsé&t=bi ahli dzikir,

dan selalu berdzikir setiap waktu dengan sebangakdknya. Dan
membersihkan hati baikahir maupun batin dari sifat-sifatazmudah
yang merusak amal dunia dan akhirat. Supaya bis@onsah

menjalankan syari'at Agama dengan hati yang iesta menjalankan

%Kitab Pembinaan Moral,, op. cit.him. 149-152.
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amalan para wali-wali terutama syaikh Abdul Qadieldni r.a, supaya
mendapat pembelaan dan pertolongan dan digolongkardalam
surganya. sebab tarekat Qadiriyah dan Nagsabanddein Nabi
menyambung kemalaikat Jibril dan berasal dari Allah

5. M enghilangkan sifat munafik dan membentengi dari godaan syaithan
dan menyelamatkan dari neraka.

6. Dapat meneruskan/mensiarkan amalan kanjeng Nalgs Bkasihan
kepada keluarga kita yang telah meninggal, dengadzikir kalimatla
ilaha illa Allah/Allah-Allah. Dan mengamalkan dan membiasakan diri
dengan berdikir kepada Allah, yang paling utamatuyhz ilaha illa
Allah.

7. Menjauhkan diri dari rekayasa / sifat-sifat syajtaBupaya dapat
beribadah dengan hati ikhlas, istigomah dan mengaeng yang
bertagwa. Dengan menenangkan hati, merukunkan rkelua

menenteramkan desa, mengamankan Negara, mensuksssiea.*>

Secara senteral tujuan para jama’ah Tarekat Qadbiriyvan

Naqgsyabandiyah di desa Sungai Pasir adalah:

1. Menjadikan lembaga tarekat sebagai pusat pengerabanigmu
pengetahuan keagamaan, serta sebagai pengamadah gesuai dengan
kebutuhan masa sekarang dan masa akan datangmiar#idang
pengamalan dzikir dalam mengigat Allah yang selamia banyak
dilupakan oleh manusia.

2. Mendidik manusia agar mampu menempuh kehidupan yiabgh
bermanfaat dalam menjalankan kehidupan denganpgemah pengabdian
serta memiliki tanggung jawab yang besar terhadapandepan bangsa

dan Negara.

Bbid., him. 59-67.
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3. Mengembangkan tata kehidupan sebagai masyarakayalimyang
berbudaya, bermoral pancasila dan berkepribaddmnksia.

4. Membimbing manusia dalam menjalankan hidup yangusersa ketaatan
beribadah kepada Allah Swt untuk menuju kehidupahabia dunia
akhirat.

5. Mengaktualisasikan berbagai aspek ajaran Islam pa&ngumber dari al-
Qur'an dan al-Hadisd dalam menjalankan kehidupan.

Adapun faedah tarekat sangat besar, antara lain:
1. Diakui sebagai murid Syikh ‘Abdul &@ir Jae#ni r.a.
2. Ditolong dan dibela di dunia dan akhirat oleh Skaikbdul Qadir
Jaedni r.a.
3. Dimintakan maaf kepada Allah oleh Syeikh ‘Abdud® Jaeini r.a.
4. Dikumpulkan dengan ‘Abdul #ir Jaeini r.a di akhirat kelak?

Secara teknis, seseorang yang akan menjadi pengikatekat
Qadiriyah wan Nagsabandiyah, sekurang-kurangnyaishamelalui lima
tahap, yaitu:

Pertama seseorang telah menunjukkan niatnya untuk menjadi
pengamal ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsabanddiatdiperbolehkan
ikut serta dalam setiap aktivitas yang diselengigmm oleh komunitas
tharigah Qadiriyah Wan Nagsabandiyah. Melalui tahapan seprang
pengikut dapat mulai memahami beberapa sifat dgasag dimiliki oleh
ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagsabandiyah.

Kedug setelah ia merasa cocok, pada tahap berikutnydaim
diberikan penjelasan kepadanya tentang ajaran atrelecara lebih
mendalam. Seorang guru menjelaskan beberapa tkainaam dengan ajaran
Tarekat Qadiriyah Wan Nagsabandiyah, tetapi tetamberikan kebebasan
kepada pengikut untuk menentukan sendiri, apakakaa melanjutkannya

¥bid., him. 70.
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ke tahap berikutnya, atau masih membutuhkan osgnttau bahkan
mengakhiri keterlibatannya dalam aktivitas tersebut

Ketiga setelah menetapkan niatnya untuk terus bergalugsuruh
melaksanakan shalastikharah untuk memperoleh petunjuk dari Tuhan.
Dengan bimbingan seorang guru atau badal seorangikp¢ memohon
petunjuk Allah. Selain dimaksudkan untuk mendapa&tumuk dan
memperoleh barakah, secara psikologis melalui thap seorang pengikut
juga bisa memperoleh dukungan moril sehingga néasgmakin kuat dan
penuh keyakinan.

Keempat jika sudah mantap, ia diminta untuk menyatakan
kesanggupannya untuk menaati semua ajaran dan tuatertarekat.
Pernyataan kesanggupannya ini antara lain dilakidaam bentuk janji
untuk tidak akammurtad Hal ini didasarkan pada satu keyakinan bahwa
barang siapa yang keluar dari Tarekat Qadiriyah \Magsabandiyah, ia
harus berani menanggung akibat buruk berupa sikah Swit.

Kelima, atau tahap terakhir, setelah keempat tahapatasidialui,
ia ditalgin dan dituntun oleh guru untuk membas#gfar (minta ampun
kepada Allah), membactahlil, salawat dan al-Fatihah masing-masing
sebanyak seratus kali. Oleh karena itu, meskipusihmada peluang untuk
tidak melanjutkan kejamaahannya dalam komunitaskearQadiriyah Wan
Naqgsabandiyah, prosealgin merupakan pintu gerbang isyarat masuknya
seseorang ke dalam Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsaf@ndiSetelah
mengikuti prosestalqin, seperti diakui oleh beberapa orang pengikut,
muncul kesadaran spiritual baru yang mengantarkagalamanmeligiusitas
yang tidak dirasakan sebelum melakutalgin.'®

Pada sisi lain, diketahui pula bahwa sebagian he=magikut Tarekat
Qadiriyah Wan Nagsabandiyah adalah lapisan masyariedcil, seperti

Wawancara dengan beberapa jama’ah tarekat padat)ud® Nopember 2012.



76

pedagang, petani, nelayan, yang kurang mampu ekogandan latar
belakang pendidikan sangat rendah. Demikian pulia papek pengetahuan
agamanya, mereka dapat digolongkan masih awam:r&atanemperoleh
pendidikan agama di tempat-tempat pengajian yargabidiadakan di
lingkungan rumahnya. Bahkan, ada sebagian yang roatai mempelajari
agama beberapa waktu sebelum atau pada saat mpejagikut tharigah
Qadiriyah Wan Nagsabandiyah. Dengan demikian, reeflajar wirid,
mereka juga belajar shalat yang baik serta ibabatiahmahdah lainnya.
Sekalipun demikian, secara praktis, mereka termgseikganut agama
mapan ilmu agamanya meningkatkan supaya bisa raek@ ibadah
kepada Allah dengan baik.

Permulaan seseorang menjadi pengikut/anggota geskwmpulan
tarekat adalalibai’at atau janji setia dengan guru. Dalam kesempatgn jan
setia itulah guru atau kiai menyampaikan “rahasidilk amalannya. Setelah
menerima rahasia suluk ini dia kini menjadi seordngan atau saudara
sesama anggota perkumpulan. Di Indonesia khususaya pemimpin
tarekat itu disebut guru atau kiyai. Di Timur Tehgaereka disebWlursyid
(pemberi petunjuk)murad (orang yang dikehendaki atau dicas)yaykh
(syeikh, orang tuaypir (bahasa persia, juga berarti orang tua). Pengikutn
disebut dengan murid (orang yang menuntut atau anekebenaran)aqir
(orang miskin, maksudnya miskin rohani sebagai tawari Allah yang
bersifatghaniyang berarti kaya).

Sesungguhnya setiap orang adafaljir dalam arti memerlukan
pertolongan Allah, juga disebutarwisy dalam bahasa Persia yang
mempunyai arti sama dengdaqir.’® Karena gerakarnharigah- tharigah

yang dipimpin seorang kiai atau guru meliputi dheyang sangat luas,

®Nurcholid Madiid, Bilik-Bilik Pesantren:Sebuah Potret Perjalanar{Jakarta: Paramadina,
1997), him. 61.



77

maka perlu diangkat wakil-wakil setempat yang digeddenganbadal
(pengganti) atalhalifah (juga sebagai pengganti).

Dari hasil wawancara dari beberpa anggota tarek&teda Sungai
Pasir dapat dikatakan bahwa:

“Beberapa anggota yang memutuskan mathdeigah Qadiriyah
Wan Nagsabandiyah mengaku bahwa, tujuannya mepgtjikut
merupakan upaya untuk membebaskan diri dari ketggean
ketegangan yang muncul di lingkungan sosial merg&ag banyak
diwarnai persaingan dan suasana ketidaknyamanagalaGeni
banyak terjadi, terutama di kalangan masyarakag) yaefatif langka
suasana sosial keagamaan. Sebagian besar dari waignya lebih
banyak digunakan untuk memenuhi kepentingan miat&abagian
di antara mereka merasakan bahwa kehidupan yarigmilga
penuh dengan dosa dan kesalahan. Mereka mulai mgmeaban
atas ketidakpastian itu dan banyak di antaranyay yaenemukan
alternatif jawabannya setelah masuk menjadi pemgtkarigah
Qadiriyah Wan Nagsabandiyah. Dengan mengamalkaanaggaran
tharigah Qadiriyah Wan Nagsabandiyah, mereka dapat berusaha
melepaskan diri dari rasa bersalah yang menekamgddedemikian,
zikir sebagai salah satu bentuk amatharigah dapat dipandang
sebagai terapi psikologis dalam menyelesaikan mlgabsalah
rohaniah™’

Begitulah potret kecil yang melatarbelakangi semagprmemasuki
dan mengikuti ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagsaigah di Desa Sungai
Pasir tersebut.
C. Amalan dan Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagsyabandiyah di desa
Sungai Pasir
1. Baiat (Talqin Dzkir)

Bai'at atau‘ahad adalah kesanggupan dan kesetiaan seorang murid
dihadapan gurunya untuk mengamalkan dan mengerjsigala kebajikan

yang diperintahkan. Sedangkan talgin adalah perayajguru kepada murid.

"Wawancara dengan beberapa jama’ah tarekat padat)@2’November 2012.
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Upacara pemberiafkhirgah™® atau pentahbisan seseorang untuk menjadi
murid atau pengikut ajaran tarekat ini disebut @@ngubayya’atatau pen
talgimandzikir.

Adapun tata cara dalam prodes’at/talgin dzikir itu ditandai dengan
diucapkannya lafadz-lafadz do’a secara bersama-sartera mursyid dan
para pengikut (murid). Lafalafaz do’a yang dimaksud adalah:

a. Bismillahg ar-rapmani ar-rahim. Allzhummaftahil bifutzhil - arifin
Sebanyak tujuh kali.

G el 58y () 81 20 s Bl el Dl i oy
b. Bismillzhi ar-rasmani ar-rahim, allamdu lillzhi wa salatu wa salamu
‘ala sayyding Muhammad nil hadr ila siratal mustagm

o3l oadas U ai e DU sdally ddasl) a5l el A oLy
LAl Bl Ll Y
c. Bismillahi ar-rapmani ar-rahm, astadfirulzhal ‘azm, Sebanyak tiga
kali.

aalaall Z0l 82500 a5l GRA N A

d. Allchummasallr ‘ala sayyidiii muhammad wa ‘ai ‘ali Muhammad,
Sebanyak tiga kali. ) L
Pk e Lo 22040 2 LB o 2l

Setelah bacaan lafadz itu selesai, maka mursyidbaeandzikirnafi
itsbat k7 ilagha illa Allgh (4% 1Y ) sebanyak tiga kali yang diikuti oleh murid.
Setelah membaca dzikir nafi itsbat itu prosesidialiakhiri dengan membaca
lafez. Muhammad al-Rasululh (£ J s %ss ) dan sholawat munjiyat yang

dibaca oleh mursyid dan murid.

¥ hirgah adalah “jumlah tambalan” yang menjadi symbol kssjik (sang penumpuh jalan
spiritual, jubah ini diberikan oleh mursyid kepadmridnya ketika ia mulai ditasbihkan kedalam
tarekat atau ketika ia telah menyelesaikan perjaruk) nya. Khirgah hakiki adalah menutupi diri
dengan penghambaan dan menengelamkan diri dalaa‘'eyq). Lihat, Amatullah Amsrongkunci
Memasuki Dunia TaswufBandang: Mizan, Cet. I, 1998), him. 146-147hdtt Zainul Adzfarop.
cit., him. 156.

¥Proses bai'at pertama kali yang dilakukan di desag8i Pasir oleh KH. Muhammad Ali
Bahruddin terhadap seseprang yang inggin mendiagkat, baik secara individu maupun berjamaabh.
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Peranan guru kerohanian, yang biasa disebpetkh, mursyid, murad
atau pi° adalah untuk menumbuhkan kelahiran rohani dan péarb yang
menjadikan seseorang ada pertalian melalui matairgisilah) dengan nabi
Muhammad Saw. Tugas seorang mursyid terhadap nadalah untuk
mendidik dan membimbing, karena itu menjadi prritkama dalam tarekat.
Oleh karena itu hubungan antara mursyid dan muwetthg kali dilukiskan
sebagai hubungan antara kedua orang tua dan amaky ¥alaing member
pendidikan yang baik terhadap perkembangan dalaneis kerohanian.

Oleh karena itu seorang mursyid tidak hanya menki@#sempurnaan
diri, tapi juga mampu mengantar orang lain kepaglsekipurnaan; ia harus
menjadi orang yang térilluminasi (Nuran) serta “mengulluminas”
(nurbakhsy, tipe guru mistily adalahkamil Mugallid’ seorang syaikh yang
sempurna lagi menyempurnakan, hanya saja kemamyaianengantarkan
orang lain kepada kesempurnaan mamtaqlid kepada syaikh yang benar-
benar sempurna lagi menyempurnakan. Hal ini kareéaa mampu
membebaskan manusia dari pembatasan-pembatasam kstlbendaan yang
sempit menuju ruang rohani yang terang dan talatasb Bahkan guru bisa
menjadikan adanya kematian dan kelahiran rohanig ysrjadi karena

Akan tetapi yang dilakukan di desa Sungai Pasjrdniakukan dengan cara berjamaah. di utarakan
oleh Ust. Sya’roni pada tanggal 24 Oktober 2012.

“Bagi seorang mursyid disyaratkan memiliki tanggjawgab terhadap muridnya. a. Seorang
mursyid haruslah seorang yang alim. b. Seorangyituhgruslah’arif. c. Seorang mursyid harus sabar
dan mempunyai rasa belas kasihan yang tinggi kepad#-muridnya. d. Seorang mursyid harus
pandai menyimpan rahasia murid-muridnya. e. Seonamgsyid tidak boleh menyalahgunakan
kedudukan sebagai seorang guru spiritual atau orang paling tinggi martabatnya dalam tarekat. f.
Seorang mursyid haruslah bijaksana. g. Seorangyiungrus disiplin. h. Menjaga lisan dan nafsu
keeduniaan. i. Seorang mursyid harus mempunyai g ikhlas. j. Selalu menjaga jarak antara
dirinya dengan muridnya. k. Memelihara harga diihawa dan kehormatan. I. Mursyid harus bisa
memberi petunjuk tertentu pada situasi tertentadlapnuridnya. m. Merahasakan hal-hal istimewa. n.
Mursyid selalu mengawasi muridnya dalam kehidupdras-hari. 0. Merahasiakan segala gerak gerik
kehidupannya. p. Seorang mursyid harus mencegd¢biean dalam makan dan minum. g. Seorang
mursyid harus menyediakan tempat berkhalwat bagidsmuridnya. r. Menutup pergaulan murid
dengan mursyid lainnya. Lihat: al-Fagp. cit, 102-105.
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barakahyang ada dalam dirinya.Talgin harus dilakukan atau dipimpin oleh
seorang Mursyid atawakil talgin. Hal ini dilakukan karena makna talgin
yang paling dalam adalah membanguwmh“qudsi seseorang. Oleh karena itu
tidak sembarang orang boleh melakukannya.

2. Dzikir

Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Nagsabandiyah mempuajaan
yang utama vyaitu; dzikir, ajaran dzikir menempatisipi sentral dalam
keseluruhan doktrin tarekat sebagai media untukdelatkan diri kepada
sang Khalik., Dzikir juga cara termudah dan palidmamis untuk
membersihkan diri dari beban, dzikir juga merupaganawar racun apapun
selain kebutuhan akan Allah, memberikan kekuatannaénuju kesadaran
yang tidak terjebak dualitas, penghubung langsweppaé#ta Allah, membawa
energi yang bisa melepaskan belenggu kehiduparadutarena semuanya
selalu mengigatkan bahwa semuanya kepunyaan Allmats. Hal
demikian, dapat memunculkan rasa kebebasan damateekuntuk mencapai
sebuah tujuan yang lebih tinggi dalam mengarurdjihiyang penuh berarti.
Yang sumbernya sangat jelas di kemukakan dalamagarbayat-ayatal-
Qur'an antara lain,lfahwa orang-orang yang beriman dimintai untuk selal
berdzikir dengan sebanyak-banyakriya(QS. Al-Ahzab :41). Juga
dinyatakan, lengan berdzikir membuat hati tenang atau jiwargrarant
(QS. Thaha :14). Jga disebutkanketahuilah, dengan berdzikir hati
menjadi tenang (QS. Ar-Ra’ad 12; 28).

Dzikir adalah sebagai sarana terpenting dalam rkéakmi'raj
rahani (pendakian spiritual), dan upaya pendekatan dereka kepada
Allah Swt. Dzikir dalam Tarekat Qadiriyah Wan Nagbkgndiyah ini

dilakukan setelah melaksanakan ibadah wajiban. rigardwadah wajib

“penelitian Yang Ditulis Oleh Seorang Dosen UshiluddIN Walisongo Semarang,
Zainul Adzfar ‘Epistemologi Pengalaman Keagamaan Dalam Tradisiekar (Study Pengalaman
Keagamaan lkhwan Tarekat Qadiriyah Wa Naqgsaband{{f&N) di Suryalaya);2006,him. 160.
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merupakan penjabaran Syari'ah sedangkan dzikir pagan pengalaman
aspek batin dari Syari'ah yang dalam tasawuf disédmekat. Syari’at dan
tarekat ini diamalkan secara seimbang dalam upagacan hakikat.
Sebagai nalar bagi intuisi, sebagai iman terhadapglihatan, dan
merupakan kepatuhan yan penuh di dalam berseriakegimda Allah Swi?
Dzikir dapat berupa lantunan kalimat syahadat,uyhit ilaha illa Allzh
(tidak ada Tuhan selain Allah Swt), atau kalimdirkat yang lainnya,
seperti tasbih, do’a, dan lainnya.

Dengan demikian, ajaran dzikir dalam tarekat igliaim bernilai
ukhrawi, juga sangat bermanfaat menghindarkanddiri berbagai penyakit
baik fisik maupun batin. Yang sekarang banyak digesleh masyarakat
modern, dengan demikian dzikir dapat difungsikarbagai metode
psikoterapi, karena dengan banyak melakukan dpika seseorang akan
menjadi tentram, serta tidak mudah terombang-amablielg lingkungan dan
budaya global. Dengan membaca dzikir menurut kaigaldan sebanyak-
banyaknya maka akan berdampak:

1) Mencegah dari segala sesuatau yang akan membahayaka

2) Menyebabkan seseorang akan menjadi pemurah terloadag lain dan
melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi orang lain.

3) Menghilangkan semua rasa cemas dan rasa takut reerighilangkan
kemunafikan.

4) Menghilangkan dan menghancurkan kekuatan syetan.

5) Menarik mata pencaharian dan menjadikan peribatj y@rhormat.

6) Jalan menuju untuk dekat kepada Allah.

7) Sebagai obat bagi segala macam penyakit

8) Dapat memberi pertolongan terhadap manusia duhisaak

“Abdul Hak Ansariop. cit.,him. 274.
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Adapun tata cara dzikir dalam tarekat Qadiriyah \Wagsabandiyah
sebagai berikut:

Ajaran pokok Tarekat Qadiriyah adalah membaca dzikiilaha
illall gh (& Y1 4I¥) sebanyak 165 kali setelah melaksanakan shalat lima
waktu. Cara membacanya dengan suara k&ziki( Jahr) secara bersama-
sama atau sendirian. Sebelum melalui membaca DR#dliriyah didahului
membaca istighfar sebanyak tiga kali atau lebih dembaca shalawat
kepada Nabi Muhammad saw tiga Kkali.

Adapun kaifiyah (tata cara) mengucapkan lafad#daha illa Allah
adalah sebagai berikut:

Dzikir “la ilaha illa Allagh” sebanyak 165 X dengan sikap: duduk
(kebalikan dari duduk tasyahud akhir dalam shakapala merunduk, mata
terpejam, tangan kanan memegang tasbeh diletaktasdutut kanan untuk
hitungan (165 X), tangan kiri diletakan diatas tlkwi dan di tengadakan ke
atas untuk mengharapkan rahmat Allah Swt dan didepa yang terpejam
sambil membayangkan wajahnya guru yang membai'at glaru yang
membai’at membanyangkan wajahnya guru silsilah saryaikh Abdul
Qodir Al-Jaelani RA., hingga sampai Nabi MuhammaavSKarena beliau
membantu menghantarkan dzikir kita kehadirat Alfalt dan membantu
mengusir syaan juga membersihkan selaput hati kita dari kotalasa dan
sifat Mazmudabhjenis syara’.

Setelah itu menahan nafas, lalu Memanjandatadz i (¥ ) dengan
memusatkan fikiran, ditarik dari pusat hingga kakokemudianafadz ikzha
(4) ke kanan, dan lafadifall gh ( 4 ¥) dijatuhkan kearah kiri dengan
memelihara hati agar senantiasa ingat akan esalsidt musyarragahitu,

yaitu 'tidak adaTuhan yang berhak disembah selain Allah
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Setelah melafadzkan dzikir itu kemudian mengucapksadz
kalimah “Muhammad al Rasulullah™¥( J s+~ ) kemudian membaca do’a
shalawat munjiyat dan di akhiri membaca d&'a

(18 iy Sl kel il ) (5250l 1 211

Sesudah berdo’a dilanjutkan dendagrwasilahdengan membaca
surat Al-Fatihah yang ditujukan kepada ahli silsilearekat Qadiriyah
khususnya Syeikh Abdul Qadir Al Jailani dan Abi @basim Junaid Al
Baghdadi.Kaifiyah (tata cara) mengawali dzikir Nagsyabandiyah sama
dengan tata cara memulai dzikir tarekat Qadiriyaitu diawali dengan
melakukartawasul Urutan dalam melakukannya adalah sebagai berikut
a. Duduk (kebalikan dari duduk tasyahud akhir dariatha
b. Membaca fatehah pertama ditujukan kepada junjuiNgdn yang terpuji

yaitu Nabi Muhammad Saw, keluarga dan para sahgdatn

c. Membaca fatehah kedua ditujukan kepada guru $ilsil$arigah
QAdiriyah Wan Nagsabandiyah khususnya kepada pampivali Syelkh
‘Abdul Qadir Jaeini dan Syeikh Abil Qosim Junaidi Al-Bagdadi
Qoddasalahu.

d. Membaca fatehah ketiga ditujaukan kepada bapakkitau dan bagi
semua orang islam laki-laki dan bagi orang islamepguan baik yang
masih hidup maupun yang sudah meninggal dunia Xmati

e. Membaca istighfar sebanyak tiga kali atau lebilgnmbaca surat Al-
Ikhlas sebanyak tiga kali atau lebih, dan membhetas/at Ibrahimiyah.

Sesudah b&mwasul kepada masing-masing yang tersebut di atas,
kemudian memulai membaca dzikir Nagsyabandiyahtddrdan tata cara
melakukannya adalah sebagai berikut : Menghadapkdinkepada Allah

dengan wasithah kepada para guru mursyid (menggunakan perantara

“Kitab Pembina Moraop. cit., him. 112
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mursyid) yang telah memberikan ijazah dengan matigtem wajahnya
dalam penglihatan hati yang seakan-akan beradepdinthya.

Dzikir sirri (hati) lafadz Allah 4') dengan fikiran dihadapkan pada
lathifah al gallh yaitu halusnya hati yang bertempat dibawah dada k
sekitar dua jari agak miring ke kiri dengan mengingzat Allah yang
sempurna, seraya menempatkan lidah pada langitlangiut dengan
memejamkan mata dan menundukkan kepala. Setelahasakan
berubahnya dzikir paddazfah al-qalh kemudian mengalihkan pusat
perhatian paddadfah rih, yaitu halusnya ruh pada dada sebelah kanan,
sekitar dua jari agak miring ke kanan, kemudianakgtan dzikir seperti
padaladfah al-qalh Kemudian beralih kepadatfah sirri, yaitu halusnya
rasa yang berada pada dada kiri sebelah kanararse&ittangan dua jari
yang miring pada dada, kemudian setelah merasagarbghan perasaan
mengalihkan perhatian patigifah al khaf, yaitu halusnya nafsu yang tepat
berada di dada kanan seberah kiri sekitar duaygeng direntangkan miring
ke dada, kemudian mengalihkan pusat perhatian lpgéeh al-akhfa yaitu
halusnya nafsu yang lebih samar (halus) yang beesgu ditengah dada,
kemudian mengalihkan perhatian pddafah al-nafsj yaitu halusnya otak
yang posisinya berada di antara dua mata dan dsa k#@mudian
mengalihkan perhatian padatdfah al-galb yaitu halusnya keseluruhan
anggota badan mulai dari ujung kepala hingga upetgpak ke dua kaki,
pada posisi tersebut berdzilsirri dengan lafadz Allah 4! ) sebagaimana
padalasfah yang lain.

Pada dasarnydatfah-laiifah disini merupakan tempatluminasi
(pancara tetan ketuhanan), pusaealitas’. Dalam tarekat elemen ini
diaktifkan sebagai “pencarian diri”, juga sebagsbisah teori keadaan fisik
badaniyah, yang pada umumnya tetap mengacu “dipaset dari kekuatan

yang sejati”. Setelah selesai melaksanakan dzi&im dapat merasakan
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perubahan yang terjadi, maka aktifitas dzikir Nadgandiyah diakhiri
dengan membaca do’a yang sama dengan do’a dibaiéa keengakhiri
dzikir dalam tarekat Qadiriyaft’

Amaliyah-amaliyah dalam Tarekat Qadiriyah Wan Natsydiyah
di desa Sungai Pasir sudah terorganisir secarapbdigiannya, menejemen
dan jadwal pelaksanaanya. Hal ini menunjukan aagudari para ikhwan
terhadap amalan tarekatnya sangat besar.

Adapun kegiatan yang dilakukan jama’ah tarekat e$ad Sungai
Pasir ini, dilakukan setiap hari setelah melaksanadhalat lima waktu, dan
seminggu sekali pada hari jum’at, dilaksanakarda shalat jum’at secara
berjama’ah, pada jum’at legi dilaksanakan secargdmian dari masjid satu
kemasjid yang lain. Juga dilaksanakan sebulan ispgahgiban pada tagal
11 Hijriyah, serta Haulan Kubro setahun sekalishigya pada bulan Robiul
Awal (bulan maulud). Dengan mendatangkan seoramg/mursyid dari
ponpes At-Tagwa pasuruan Jawa Timur. Dengan tujaéuk membimbing
spiritual kerohanian bagi masyarakat setempat dat@mempuh kehidupan
yang lebih berguna dan bermakna, semata-mata dalagha menjalankan
ibadah kepada Allah. Karena dengan adanya bimbiteygebut seseorang
lebih mudahmenjalani dan memahami kehidupan yasgngguhnya, dapat
dengan mudah dalam mengamalkan tuntwgya’at Islam.

Adapun amalan dzikir bagi ikhwan yang dilakukan asacrutin

terbagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu:

a) Aktivitas Harian

Aktivitas harian dilaksanakan setiap selesai melalikan shalat
fardhu, yang berupa pembacaan dzikir yang harwksdihakan para

jama’ah tarekat setiap hari, harus tartil, tidalehdergesa-gesa.

24 |pid., him. 115.
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Untuk materi dzikir harian, yaitu: melafadzkan kadit | ilaha
illa Allah tiga kali dengan suara keras, kemudian membaedédht
kepada nabi Muhammad, kepada Syeikh ‘AbdatliQJaehni, kepada
keluarga besar Tarekat Qadiriyah Wan Nagsabandiyabmbaca
Astagfirullaha al-Gafirurralm tiga kali, membaca surat Al-Ikhlas tiga
kali, surat al-Alaq dan an-Nas satu kali, membataveat Ibrahim, serta
dilanjutkan dengan berdzikir dengan kalimatlzh” di dalam hati, sabil
duduk kebalikan dudukawaruk pada waktu tahiyat pada shalat, bibir
dirapatkan, lidah dilipat kebagian mulut palingatal gigi dirapatkan
tidak ada bergerak dan menahan nafas sekuatnygantahatas paha
tangan yang kanan memegang tasbih agar mudah omemnghitungnya
dan tangan yang kiri ditelantangkan, kepala ditkaduksebelah Kiri
(ladfah al-Qolbi), serta fikiran selalu membayangkan wajah gurugyan
membai’atnya., dan hati selalu berdzikir Allah hgag menyatu
keseluruh tubuh. Kemudian di akhiri dengan membaca:

(8 jaas Slan ke 5l Alin 55 2 5lake Eil 210 )

Namun apabila ada yang berhalangan, bertugas atadadyang
tidak memungkinkan maka cukup dengan membaca kalliagyibah
tiga kali, dan di kerjakan pada waktu yang lu&hg.

b) Aktivitas Mingguan (Khususiyah)

Aktivitas mingguan bagi para jama’ah tarekat di ®&ungai
Pasir di istilahkan dengan Khususi adalah suatua’@myang ada
amalan khusus thatigah Qadiriyah wan Nagsyabahdihtifitasnya
dilaksanakan setiap seminggu sekali atau tujuh $ekali pada hari
Jum’at siang, setelah melaksanakan shalat jaméatg ydiikuti secara

khusus oleh masyarakat pengikut Tarekat QadiriyahanW

“Wawancara dengan Bapak Amrullah salah satu jam@edkat pada Rabu, 31 Oktober
2012.
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Nagsabandiyah setempat. Sebelum aktivitas yangpaeheberapa
amalan dzikir dimulai di berikan dulu pengajian menai kitab-kitab
tasawuf seperti Al-Hikam karangan lbn Atha’illah nga membahas
sifat-sifat terpuji serta bagaimana cara untuk pidi akhir zaman.
Amalan khususi tersebut kalau kita berhalangarktio&dir bisa kita
amalkan dirumah sendiri/ditempat-tempat lain dalavaktu yang
senggang® Setelah pengajian selesai mursyid atau penghatiaf)
mulai membaca lafadz-lafadz dzikir yang diikutilolgara jama’ah.

Adapaun urutan dari dzikir yang dibaca dalam alesvi
khususiyah ini adalah sebagai berikut :

1. Membaca suratl Fatihah sebanyak delapan kali yang ditujukan
kepada Nabi Muhammad, para sahabat Nabi, silsildh tarekat
Qadhiriyah wa Nagsyabandiyah, kepada para guru sEmua
muslim baik yang masih hidup maupun yang sudah mgeai.

2. Membaca shalawat Nabi, yaituAltghummasalli ‘ala sayyidir
Muhsammadin nabiyyil ummiy wa’ala aliht wa saAbihr wa sallim”.
Sebanyak 100 Kali.

3. Membaca suratdiam Nasyrahsebanyak 79 kali.

4. Membaca sural Ikhlassebanyak 100 Kali.

5. Membaca surat al Fatihah yang ditujukan kepada aegutu tarekat
satu kali.

6. Membaca shalawat Nabi seperti yang nomor 1.

7. Membaca Allaghumma ¥ Qadyal hajat.” Wahaia Dzat yang
mengabulkan berbagai permintaan, sebanyak 100 kali.

8. Membaca Allahumma ¥ kafiyal muhimnat” Wahai Dzat yang
mencukupi kehendak, sebanyak 100 Kali.

“Kitab Pembinaan Moral. op. cithim. 90.
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. Membaca Allghumma ¥ rafi’ addarajat” Wahai Dzat yang

meninggikan beberapa derajat, sebanyak 100 kali.
MembacaAllahumma g dafi'al balliy at, Wahai Dzat yang menolak
bebrapa bencana, sebanyak tiga kali.

Membaca Allchumma y mudiillal musykilait, Wahai Dzat yang
membebaskan berbagai kesukaran, sebanyak 100 kali.
Membaca Allghumma ¥ mujibadda’awit” Wahai Dzat yang
mengabulkan beberapa permohonan, sebanyak 100 Kali.
Membaca Allchumma y§ Syifiyal amiad, Wahai Dzat yang
menyembuhkan berbagai penyakit, sebanyak 100 kali.
Membaca Allahumma ¥ arhamar @hAimin, Wahai Dzat yang
mempunyai kasih sayang, sebanyak 100 Kali.

Membaca shalawat Nabi seperti nomor 1.

Membaca surat al Fatihah yang dihadiahkan kepadamim
Khawajikan satu kali.

Membaca surat al Fatihah yang ditujukan kepada k8héibdul
Qadir al Jailani satu kali.

Membaca shalawat Nabi seperti nomor 1.

MembacaHasburll zhu wa ni'mal wak, sebanyak 450 kali.
Membaca shalawat Nabi seperti nomor 1.

Membaca surat al Fatihah yang ditujukan kepadak8yabdul
Qadir al Jailani satu kali. dan Membaca surat aihBh yang
ditujukan kepada semua guru tarekat sat kali.

Membaca shalawat Nabi seperti nomor 1.

Membaca_.a haula wa & quwwata illz billzhi, sebanyak 400 Kali.

Membaca shalawat Nabi seperti nomor 1.

Setelah bacaan ini, mursyid memberikan perintahadap

jama’ah untuk berhenti sejenak, sambil menundukgmala dengan
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mata memejam sambil hatinya bergetaAll#h-Allazh” dengan
memohon ampun untuk keluarga dan semua jam’iyakaaisemoga
semua keluarga diampuni dosanya, diterima segalalngen dan
dihasilkan semua tujuannya, di selamtkan dari nedédq@a di dunia
dan di akhirat dan ditakdirkan bisa haji ke Bad#hll Dan semoga
ditentramkan keluarganya, masyarakatnya, diamankgaranya dan
diberi keturunan yang bisa meneruskan amal kebayaijuga jadi
kebanggaan kita di duni dan akhirat. Dan diwafatkasnul khatimah
dan dimasukan surga tanpa hisAmin ya Rabbal ‘Alamirdan kita
merasa paling rendah-rendahnya makhluk serta mgggpndiri kita
berada dibawah telapak kaki semua makhluk. Sess&dsai bacaan
do’a tersebut, mursyid mengakhiri membaca do’a ydriguti oleh
para murid, yaitu;
(S8 jaay S ilae 5ihs Sllia 55 sa5lala &l 101
Kemudian mursyid dan para murid melanjutkan membaca

dzikir berikutnya, yaitu:

Membaca surat al Fatihah pada guru silsilddarqoh mu’tabaroh
Qodiriyyah wan Nagsabandiyyah satu kali.

Membaca shalawat Nabi seperti nomor 1.

Membacaya Lafif, sebanyak 129 kali.

Membaca shalawat Nabi seperti nomor 1.

Membaca surat al Fatihah yang ditujukan kepada Nalfiammad,
para keluarganya, dan para sahabatnya, serta pavaggru dan
semua umatnya 1 kali.

Membaca dzikir Qadiriyah yaitda ilaha illa Allah, sebanyak 165
kali.

Dzikir Nagsabandiyyah vyaitu getaran hati kalimatlaAtAllah,
sebanyak 1000 Kali.
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Masuknya getaran hati kalimat Allah-Allah dengatateara
tersebut diatas. Setelah urutan pembacaan dzikg ygbaca secara
bersama antara mursyid dan murid selesai, aktifkhususiyah
diakhiri dengan pembacaan do’a khushusuyah olelyiulf’

Dengan tata cara dzikir tersebut, maka sama haleysan
mengamalkan amalan-amalan para guru dan pahalsgmadkan oleh
Allah seperti pahalnya para guru, dan mendapabfagdng sempurna
dengan apa yang sudah dijanjikan oleh Allah daralyjwwkan Nabi
Muhammad Saw. Dan akan dikumpulkan diakhirat beasanmang-
orang yang selamat.

c) Aktivitas Bulanan (Managiban)

Pembacaan manaqgib adalah pembacaan mengenai biograf
sejarah atau riwayat hidup Syeikh ‘Abduddyr Jaeini yang berbentuk
bahasa arab. Tata cara pembacaannya adalah momsgmbaca lafadz-
lafadz manaqgib, sedangkan para jamaah mendengadegan
seksama sambil sesekali secara bersama-sama nagniafladz yang
diucapkan oleh mursyid. Lafadz yang dibaca itu @dal: hadiyu ya
‘alimu ya khabiru ya mubin. dan lafadza rabbana bil haikali al nuni,
al bari ‘abdi al Qadiri Jaelani. Aktifitas ini dilaksanakan setiap satu
bulan, yaitu tanggal sebelas menurut perhitungdruntaHijriyah,
bertepatan dengan wafatnya Syeikh ‘Abdabi® Jaeini. Seperti yang
diutarakan oleh ustadz Sya'roni : “Kegiatan tarekadalah pembacaan
managib Syeikh ‘Abdul edlir Jaefni dan Istigasah yang dilakukan
setiap tanggal sebelas bulan hijriy&h.”

*’Penjelasan wirid khataman/khususiyah tarekat matath qaidiriyyah wan nagsabandiyyah,
yan berada di desa sungai pasir, yan dibawa oleikisyM. Aly Bahruddin dari pesantren at taqwa
(pesat) cabean pasuruan (cakep)d., him. 149-152.

“BAktivitas yang dilakukan masyarakat di Desa SurRgsir setiap bulan sekali, wawancara
dengan Ustadz Sya'roni pada senin, 12 agustus 2012.
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Aktifitas ini biyasanya diikuti oleh para pengikiarekat di Desa
Sungai Pasir. Selain aktifitas rutin yang dilakdamasetiap bulan, pada
tangal 11 hijriyah, peringatan wafatnya Syeikh d&bQadir Jaekni di
Desa Sungai Pasir juga diadakan setiap tahun @aegQut haul Akbar).
Dalam acara tahunan ini melibatkan semua anggotkatQadiriyah
wan Nagsyabandiyah di daerah Kalimantan Tengalatea di Desa
Sungai Pasif®

Tujuan dari pembacaan manaqgib ini adalah sebagéti bu
kecintaan dan penhormatan para murid tarekat tephgdrunya yaitu
Syeikh ‘Abdul Qudir al-Jaeini, yang telah memberikan pengajarannya.
dengan segenap perjuangan sehingga saat ini shegaanfaat bagi
umat.

Seperti halnya yang telah ditegaskan oleh ustgdz @i :

“Tanda-tanda yang lain seorang murid akan senangbaea
kisah-kisah Gurunya, kalau kodiriyah senag memlb@ahnya
dalam manakib Syeikh ‘Abdul &ir Al-Jaekni, kalau dalam
tarekat An-Nagsyabandiyah senag membaca manakiatata
kisahnya Seikh Bahaudin pendiri tarekat tersebat, sebagai
umatnya Nabi Muhammad senag membaca solawat yang
didalamnya mengandung hikayah-hikayah Nabi Muhammad
saw.” Dalam acara tahunan ini materi acaranya buiamnya
pembacaan managib, namun dirangkai dengan acara lgBn
seperti khatmil Quran, Pembacaan tahlil, pembactatawat,
dan pengajian umurif.

Diadakannya kegiatan tarekat setahun sekali di CRasagai
Pasir ini, karena berhubungan langsung dengangagan managibnya
Syeikh ‘Abdul Qdir Al-Jaekni yang diadaka setahun sekali oleh
masyarakat sekitar. Sebab kalau diadakan sebulkali s&u malah
tambah repot, karena kegiatan ini perlu proses yseugmikian rupa

agar masyarakat dapat mengetahuinya. Sebab perahidgegiatan

“Dari data lapangan dan pengamatan yang dilihat.
% Wawancara dengan Ustadz Sya’roni.
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tarekat di desa Sungai Pasir, dikumpulkan dari ¢ggataannya itu
sendiri, setiap anggota dikenai biaya sekitar Rp®D, setiap diadakan
pelaksanaan tarekat.

D. Peranan Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqgsyabandiyah Terhadap

Kehidupan Jama’ah Tarekat desa Sungai Pasir

Peranan tarekat terhadap para pengikutnya sangad merlihat dalam
pengamalan kegiatan keagamaan. Mereka menjadateslkh suatu cara dan
teknik tertentu dalam berdzikir khususnya sebagaamgang diajarkan oleh
mursyid. Secara umum mereka menikmati kebiasaam ibatkarena memang
mereka sudah memasrahkan jiwanya kepada mursygl.yBag masuk kategori
ini, menekuni amalan tarekat akan menjadikan kgdaduerasa lebih tenang dan
teram dalam lingkungan masyarakat. Antara lain:

Seperti pengakuan bapak Ali Prik bahwa:

“Saya bai'at secara langsung dengan KH. Muhammad Bd¥hruddin
pada tahun 2004 secara jama’i/lbersama-sama demgag kain. setelah
saya mengikuti bai'at pertama sampai sekarang sarasakan bahwa
dengan adanya kegiatan ini mampu membuat kita hieloih baik dari
sebelumnya, yang semula menjalankan ibadah wajilyashaekedarnya
saja, bisa dikatakan belang-belang, tapi setelamgikati bai’at
menjalankan ibadah lebih mudah terlaksana dengamsykh dan
menambah ketenangan jiwa persis seperti firmarhAbda bi dzikrillahi
tathmainnul qulibh Kalau sudah lama mengamalkan ajaran tarekat
seperti saya alami, bahkan bisa ketagihan. Tak mmddas-malas.
Terhadap dunia, karena saya semakin bisa menyileaman zuhud dan
bisa membatasi dift:

Juga dikatana oleh H. Mikhdar bahwa;

“Saya dulu ikut tarekat pada waktu di adakanya’dibpertama kali di
desa Sungai Pasir oleh KH Muhammad Aly Bahruddoiagahun 2004-
an. Sampai kini, alhamdulillah masih aktif teruay& selalu mengikuti
pengajian di Masjid hari Jum’at sekaligus Khusukgrena kegiatan itu

$wawancara dengan Ali Prik salah satu jama’ah tarBleala Minggu, 28
Oktober 2012
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adalah kewajiban bagi anggota tarekat untuk metetsmnya™? Hal ini

juga di tuturkan oleh saudara ikhsan bahwa: “dag@syukur rasanya
sudah masuk tarekat, karena dengan mengamlka@mgarhenerus saya
merasakan nikmatnya dalam menjalankan ibadah. Kataog yang ahli

zikir maka akan merasa tenang dalam setiap langkhldupan. Sebab
kehidupan dunia hanya sementara dan kehidupana#ikhiryang kekal.

Disini kami mengadakan kegiatan rutin seminggu lsekaViasjid pada

hari Jum’at yaituistighatsah dan khususi yang dipimpin oleh Ust.

Sya'roni selaku badl Mursyid di daerah karfi.”

Dikatakan oleh Ibu Julita bahwa:

“Salah seorang responden perempuan menuturkanalpemgnnya; Saya
ikut bai’at tahun 2006-an. Orang-orang kampung bkryang ikut bai’at,
karena mereka memandang dengan jalan tarekat easdak ada yang
berat untuk diamalkan, semuanya hanya untuk ibad&ta saya
merasakan kedamaian dalam hidup rasanya tidak elolanp walaupun
hidup hanya pas-pasan. Dengan mengamalkan dzikiakan menjadi
tenang dan damat Ibu Be’at juga mengatakan bahwa: “semanjak saya
bai'at pertama sampai sekarang, Alhamdulillah sagmgalami banyak
perubahan yang dulunya saya sama sekali tidak rtenge dan
memahami masalah agama, tapi setelah mengikutkatarnmi saya
sekarang sudah giat dalam mengamalkan ibadah keytaSwt. Dan
saya juga sadar bahwa kehidupan didunia ini hayesgra>

Para pengikut tarekat umumnya merasakan perubabalakp dalam
kehidupan, baik yang berkaitan dengan ibadah (panigungan langsung dengan
Allah) ataumua’malah Dengan motivasi utama para pengikut tarekat adala
meningkatkan keimanan, tidak lebih dan tidak kuradgnya untuk mencari
keridaan Allah Swt. Dalam menjalankan kehidupaniasampai akhirat dengan
selamat. Mereka menyadari sepenuhnya bahwa kednddpnia ada batasnya,
sementara kehidupan akhirat jauh tidak terbatakanraempersiapkan dan

membekali diri merupakan keharusan.

¥\Wawancara dengan H. Mukhdar salah satu jama’akaaRada Minggu, 28 Oktober 2012
$Wawancara dengan saudara ikhsan salah satu jatasékat Pada Senin, 29 Oktober 2012
¥\wawancara dengan Ibu Julita salah satu jama’akaaRada Senin, 29 Oktober 2012

** Wawancara dengan Ibu Be’at salah satu jama’ahdafdda Sabtu, 10 November 2012
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Kehidupan keagamaan yang terjadi di kalangan pargikut jelas
menunjukkan korelasi positif. Sebelum mengikutiekat, mereka mengaku
ibadahnya tidak stabil, bahkan mengerjakan ibadal garang-jarang dan
semaunya sendiri. Tetapi dengan masuk tarekatatsemakin mantap. Jelaslah
bahwa peningkatan keimanan dan ketagwaan menjgsintupara pengikut
tarekat ini dalam menjalani kehidupan yang penuknmaaSisi lainnya, ternyata
pandangan dan kesannya cenderung pasrah semisal maénerima cobaan,
syukur, tahan uji, dan lainnya, hal itu karenarlét@lakang mereka kebanyakan
dari para pekerja sektor informal yang tidak meknpgenghasilan tetap.

Dalam kondisi seperti ini pola keberagamaan yangdering pada
kepasrahan relevan dengan kondisi aktual kesehareaeka. Intinya, masing-
masing pengikut memiliki dan merasakan perubuhaug yeerbeda-berbeda pada
diri mereka sesuai dengan konsentrasi dan pengiragri pengamalan zikir-
zikir yang diterima dari sang guru. Hasil dari pamglan tersebut merupakan
suatu hasil yang luar biasa, karena dapat merubalalu yang negatif menjadi
positif. Pada penelitian ini, menerangkan bahwikpegjaran tarekat mempunyai
peranan yang positif terhadap pemahaman makna balyigseseorang.

Sebagaiman yang telah di katakana oleh ustadzd@ydiahwa:

“ketika seseorang mengamalkan apa yang di ajarlein tarekat maka
pemahaman mereka akan makna hidup yang merekai jdéam

kehidupan di lingkungan bermasyarakat, maka akardamuuntuk

dipahami”3®

Data dari analisis diskiptif yang ditemukan dilagan bahwa perilaku
ajaran tarekat memiliki peranan yang positif dagnisikan. Karena penelitian
ini disebabkan beberapa aspek yang harus dilakadedam kehidupan kita
didunia, yang harus ditanamkan dalam setiap jiwagiet tarekat tersebut,

diantaranya, taubat, zuhud, tawakkal, syukur, safidina dan jujur. Apabila

$wawancara dengan Ustadz Sya’roni selbkdal (penganti)Mursyid dalam menjalankan
aktivitas tarekat di desa Sungai Pasir pada HathuRranggal 23 Oktober 2012.
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sikap tersebut sudah tertanam dalam jiwa seseaitangdiaflikasikan dalam
kehidupan mereka, maka senantiasa kita akan meojadg yang mempunyai
hidup yang bermakna terutama dalam kehidupan ber@ga

Sedangkan peranan dari faktor yang lain, diantagmengalaman hidup,
nasehat-nasehat, lingkungan masyarakat, orang t&maan-teman dan lain
sebagainya. Setiap seseorang yang menjalani keindppsti berbeda dalam
memahami kehidupanya, karena pada hakikatnya Kpaidbermakna ditandai
oleh hubungan pribadi yang saling menghormati @ding menyayanggi, serta
memberi manfaat dan mampu mengatasi berbagai kempdala setiap situasi
yang di hadapi. Sebab kehidupan bermakna memijkiah hidup yang jelas
sebagai pedoman dan arahan dalam menjalankan tataktivitas dalam
kehidupan, dan mampu melihat secara humoristik gdangannya sendiri baik
itu senang maupun pahit, dalam fikiran dan tindad@eara positif dan optimal
serta dapat mengembangkan potensi yang ada di ddiaimya untuk
meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik danmé&ma dengan menjalankan
kehidupan beribadah yang sungguh-sungguh kepadah ABwt. Hal ini
dikarenakan kehidupan bermakna  berdasarkan panadigbadah yang
dinyakininya, dengan berlandaskan kualitas keimaseseorang, sebesar apa
seseorang menjalankan tarekat dengan sungguh-sundgdividu yang
memiliki pemahaman dan aflikasi yang tinggi tarlmdajaran  Tarekat
Qadiriyah Wan Nagsabandiyah maka akan memiliki pemmean yang tinggi
pula terhadap pemahaman makna hidup mereka. Setmgaiang telah di
ungkapkan oleh Bastaman bahwa makna hidup meruaksdn yang dianggap
penting, benar dan di dambakan serta memberikankiilisus bagi seseorang.
Makna hidup bila ditemukan dan dipenuhi akan mealkln kehidupan ini
dirasakan demikian berarti dan berharga.

Beberapa aspek yang tertulis diatas apabila dianallenganstiqomah
dan sesuai dengan ajarannya, maka akan menjadékamppngikutnya menjadi

orang yang lebih memahami bagaimana makna hidup ryemeka jalani.
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E. Hubungan antara Guru dan Murid

Seperti halnya pembahasan di atas, tarekat yandiatéssa Sungai Pasir
secara umum belum memiliki struktural yang terbkentiengan jelas. Nilai
kegiatan yang dijalankan hanya masih berdasarkesralai kultur yang terikat
dalam tradisi yang dilakukan. Pada pembahasan Igalpuantara guru dan murid
tarekat ini merupakan pelengkap dalam menjelaskenirubentuk ajaran yang
memiliki pengaruh terhadap proses pembentukan aagdarekat dalam
memahami kehidupan. lkatan antar Guru Mursyid denmgarid, menjadi salah
satu hubungan yang disakralkan, namun bukan meaaps&buah penglihatan
buta. Hal ini diyakini sebagai sebuah perilaku yanglia atau yang disebut
dengan akhlakul kharimah.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Ust. Budiono bahwa:

“Sebagai murid tarekat hanya satu yang dilakukaituyaam’an
wato’atan taat terhadap Guru melebihi taat terhadap yang la
maksudnya guru sebagi ulama yang benar-benar diyeddagai pewaris
para nabi. Yang dilakukan oleh orang yang ikut Kairesangat
beratsebenarnya, karena mereka wajib benar-benanagae adhap
terhadap Guru, perkataannya tidak boleh dibantédpapun murid
tarekat yang mengucapkana terhadap Gurunya, makd samacam itu
tidak akan selamat®’

Demikian halnya mengenai prasangka terhadap guga jharus
didasarkan pada prasangka yang selalu mengaratsigagapositif. Dan apapun
yang diperintahkan oleh guru mursyid dipandang gabsuatu bentuk anjuran
yang harus dilaksanakan. Demikian halnya dijadikabagai sebuah bentuk
pendidikan untuk selalu memberikan perilaku persdptyang positif di
masyarakat. Pola hubungan seperti ini bisa dikaleayo sebagai indikator dari
fungsi doktrinal tarekat, yang berhubungan dengenydi tarekat secara umum

yaitu menjaga kesinambungan antara agama dan rakayar

$\Wawancara dengan Ust. Budiono selbkdalmursyid di desa Sungai Pasir Pada Senin, 13
November 2012



